
 

 

 
 

 
 

 

PENGUNGKAPAN RENCANA AKSI PEMULIHAN (RECOVERY PLAN) 

 

Rencana Aksi Pemulihan merupakan suatu dokumen strategis yang disusun sebagai panduan 

komprehensif bagi Bank ketika menghadapi kondisi kesulitan keuangan, baik yang disebabkan 

oleh tekanan internal maupun faktor eksternal. Dokumen ini berfungsi sebagai pedoman yang 

sistematis dan terstruktur dalam mengidentifikasi permasalahan, menilai tingkat dampak 

terhadap kondisi keuangan dan operasional Bank, serta menentukan langkah-langkah yang perlu 

segera diambil untuk menjaga kelangsungan usaha. 

Di dalam Rencana Aksi Pemulihan juga tercantum berbagai opsi dan skenario pemulihan yang 

dapat dipilih dan disesuaikan dengan tingkat keparahan permasalahan yang dihadapi. Opsi-opsi 

tersebut mencakup langkah perbaikan permodalan, peningkatan likuiditas, efisiensi operasional, 

restrukturisasi aset dan kewajiban, hingga strategi komunikasi kepada para pemangku 

kepentingan. Dengan adanya rencana ini, Bank diharapkan dapat merespons kondisi krisis secara 

cepat, tepat, dan terukur, sehingga mampu memulihkan kondisi keuangan serta menjaga 

stabilitas dan kepercayaan terhadap institusi. 

 

Bank Maspion telah melakukan pengkinian Rencana Aksi Pemulihan (Recovery Plan) untuk agar 

sesuai dengan kondisi terkini Bank, dengan pengkinian tersebut dokumen Rencana Aksi 

Pemulihan dapat efektif mencegah, memulihkan maupun memperbaiki kondisi keuangan serta 

kelangsungan usaha Bank, sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 5 tahun 2024 tentang 

Penetapan Status Pengawasan dan Penanganan Permasalahan Bank Umum. Kaji ulang Rencana 

Aksi Pemulihan mencakup hal-hal berikut ini: 

 
1) Gambaran Umum Bank 

Bank Maspion telah melakukan penilaian terhadap kondisi Bank, lini bisnis maupun jaringan 

kantor. Selain itu, Bank Maspion juga telah melakukan analisis skenario secara menyeluruh 

untuk menilai ketahanan dan potensi kerentanan  terhadap beberapa indikator yang 

ditentukan oleh OJK (yaitu permodalan, likuiditas, kualitas aset dan rentabilitas). Hasil 

analisis skenario menunjukkan bahwa Bank Maspion memiliki posisi permodalan yang kuat 

(resilient), sehingga kecil kemungkinannya untuk mengancam kelangsungan usaha Bank 

Maspion. 

 
2) Opsi Pemulihan 

Bank telah mengidentifikasi daftar Opsi Pemulihan untuk masing-masing fase dan menilai 

setiap opsi-opsi tersebut dalam hal kelayakan, kredibilitas, jangka waktu, dan efektivitas. 

Opsi pemulihan ini mencakup indikator keuangan utama, yaitu permodalan, likuiditas, 

kualitas aset dan rentabilitas dan akan menjadi dasar Rencana Aksi Pemulihan dan strategi 

Bank Maspion dalam kondisi stres. 

 



 

 

 
 

 
 

 

3) Pengungkapan Rencana Aksi Pemulihan 

Karena sifat rahasia dari beberapa bagian tertentu dari Rencana Aksi Pemulihan (misalnya 

opsi dan strategi pemulihan yang terperinci), maka pengungkapan Rencana Aksi Pemulihan 

hanya berdasarkan yang perlu diketahui (need-to-know basis), dimana diberlakukan tingkat 

pengungkapan yang berbeda untuk berbagai pihak. Bank Maspion melakukan 

pengungkapan Rencana Aksi Pemulihan kepada pihak internal dan pihak eksternal sesuai 

regulasi yang berlaku. 

 

Pihak Internal 

Pihak internal merupakan organ-organ internal Bank yang, sesuai dengan kewenangan, 

tanggung jawab, dan fungsinya masing-masing, memiliki peran strategis dalam pelaksanaan 

Rencana Aksi Pemulihan. Keterlibatan organ internal ini mencakup fungsi pengambilan 

keputusan, pengawasan, pelaksanaan kebijakan, serta pengendalian dan mitigasi risiko yang 

timbul dalam kondisi tekanan keuangan. Sehubungan dengan hal tersebut, setiap organ 

internal Bank diberikan penjelasan dan pemahaman yang memadai mengenai tugas, fungsi, 

serta tanggung jawabnya dalam skenario pemulihan, termasuk mekanisme koordinasi, jalur 

pelaporan, dan langkah-langkah yang harus diambil apabila Bank menghadapi 

permasalahan keuangan yang berpotensi mempengaruhi kelangsungan usaha. 

Penyampaian penjelasan tersebut bertujuan untuk memastikan kesiapan organisasi, 

keselarasan tindakan, serta efektivitas implementasi Rencana Aksi Pemulihan secara tepat 

waktu, terstruktur, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, guna menjaga stabilitas dan 

keberlanjutan operasional Bank. 

 

Pihak Eksternal  

Dalam rangka pengungkapan Rencana Aksi Pemulihan, Corporate Secretary melaksanakan 

koordinasi secara intensif dengan berbagai pihak eksternal Bank guna memastikan proses 

komunikasi berjalan secara terarah dan terkontrol. Pengungkapan informasi dilakukan 

secara hati-hati dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian (prudential principle), 

kecukupan, akurasi, serta keterbukaan informasi yang memadai sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Adapun pihak eksternal yang dimaksud dalam konteks ini meliputi investor, 

mitra bisnis, dan nasabah. Penyampaian informasi kepada pihak-pihak tersebut dilakukan 

secara proporsional, transparan, dan bertanggung jawab, dengan mempertimbangkan 

dampak strategis serta menjaga kepercayaan dan reputasi Bank. 

 


